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 Penelitian ini membahas penggunaan media manipulatif untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas 5 pada materi volume balok dan pemahaman konsepnya. Tujuan dari penelitian 

ini ada dua, yaitu (1) melihat peningkatan hasil belajarnya dan (2) mendeskripsikan 

kelebihan dan kelemahannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitiannya siswa Kelas V SDN Bandulan 5 

Kota Malang sebanyak 28 siswa. Instrumen yang digunakan tes hasil belajar, pedoman 
observasi guru dan pedoman observasi siswa. Data hasil penelitian dianalisis secara 

kualitatif. Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus dilakukan 

sebanyak satu kali pertemuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

hasil belajar siswa pada materi balok, karena siswa mencapai KKM pada siklus I sebanyak 

76% dan siklus II sebanyak 89%. Hal ini mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II 

sebesar 13%. Hasil lain dari penelitian ini adalah terdapat kelebihan dan kekurangan dari 

media manipulatif ini. Kelebihannya adalah media manipulatif dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa, membantu tercapainya ketuntasan kelas dalam belajar, membantu pemahaman 

siswa, dan membangkitkan minat belajar. Sedangkan kekurangannya adalah penggunaan 

waktu kurang efesien dan suasana ruang sulit dikontrol. Kesimpulan dari penelitian ini 

bahwa media manipulatif dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Walaupun dapat 

meningkatkan hasil belajar, tetapi masih terdapat kelemahan. Dari kelemahan ini disarankan 

perlu dicari metode pembelajaran yang tepat. 
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Pendahuluan 

Matematika merupakan pengetahuan atau ilmu yang dibentuk melalui berfikir tentang suatu 

objek atau kejadian tertentu. Pengetahuan ini diperoleh dari abstraksi berdasarkan koordinasi, relasi, 

penggunaan obyek. Oleh karena itu , pengetahuan matematika pada siswa dapat berkembang 

apabila siswa bertindak terhadap obyek itu (Gallgher dan Reid dalam Suparno, 2001:120).Hasil 

belajar diperoleh lebih tinggi apabila belajar dilakukan dengan menggunakan indra ganda. 

Pembelajaran dengan pengalaman langsung dan memanfaatkan media pembelajaran akan efektif 

dalam mencapai hasil belajar siswa. Hal ini selaras dengan tahapan berpikir siswa sekolah dasar 

yang masih berada dalam tahap operasional konkret (Dimyati dan Mudjiono, 2002:14). Oleh karena 

itu, pemanfaatan media manipulatif yang optimal diharapkan mampu menjadi solusi agar 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan pencapaian hasil belajar siswa akan lebih efektif. 

Menurut Boggan, dkk (2010) mengatakan bahwa manipulativ help students learn by allowing them 

to move from concrete experiences to abstract reasoning.  
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Pemanfaatan alat peraga manipulatif merupakan suatu langkah back to basic, yang 

mengembalikan cara belajar ke proses belajar alami dari setiap anak (Raharjo, 2004).Salah satu 

materi pokok yang harus dikuasai oleh siswa SD adalah Geometri bangun ruang. Pembelajaran 

geometri dengan memanfaatkan alat peraga manipulatif diharapkan dapat mengembangkan 

eksplorasi yang berdampak pada meningkatkan hasil belajar siswa. Oswaki Kroh (dalam Ahmadi 

dan Munawar, 2005:115) usia kelas 4 sampai kelas 5 SD (10-12 tahun) berada dalam tahap realisme 

kritis atau masa anak mulai berpikir kritis sehingga pembelajaran dengan proses eksplorasi, 

elaborasi, dan konfirmasi dapat mulai diberikan. Dalam mengajarkan materi volume kubus dan 

balok, guru perlu menggunakan metode pembelajaran yang bervariatif sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Banyak metode yang dapat merangsang siswa agar aktif dan 

antusias dalam proses pembelajaran, salah satunya dengan menggunakan media pembelajaran 

berupa media manipulatif. Alat peraga merupakan alat bantu dalam mengajar agar efektif 

(Nasution, 1985:95). Alat peraga sebagai media pembelajaran diharapkan siswa dapat memperoleh 

pengetahuan dari apa yang siswa lihat dan lakukan, sehingga siswa senang, terangsang, kemudian 

tertarik dan bersifat positif (Rusffendi, 1997:227-228). Sehingga minat dan hasil belajar siswa 

meningkat.Penelitian yang menggunakan metode manipulatif telah dibuktikan bahwa ada banyak 

peningkatan dan perubahan yang telah dialami oleh siswa. Menurut penelitian Widjayanto dan 

Budiyono (2014), penggunaan media manipulatif (media karton berpetak) dalam pembelajaran 

matematika untuk meningkatkan kemampuan menentukan jaring-jaring balok dan kubus dapat 

meningkatkan aktivitas siswa pada siklus I mencapai 63%, dan pada siklus II mencapai 92%, hal 

tersebut mengalami peningkatan sebesar 29% untuk aktivitas siswa. (3) Penggunaan media balok 

bilangan juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa, di mana pada siklus I ketuntasan hasil belajar 

siswa mencapai 45%, namun pada siklus II mencapai 90.0%, sehingga terjadi peningkatan sebesar 

90%. 

 

Metode 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif.  Pendekatan kualitatif 

adalah suatu pendekatan yang dilakukan oleh peneliti dalam bentuk kalimat, kata, gambar. 

Pendekatan kualitatif digunakan untuk mendapatkan data mengenai aktivitas siswa melalui lembar 

observasi. 

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action 

Research) karena penelitian ini terlibat langsung dalam proses belajar-mengajar mulai dari awal 

sampai akhir pelajaran. Menurut Aqib (2006:19), penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang 

dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah tempat ia mengajar dengan penekanan pada 

penyempurnaan atau peningkatan proses dan praktek pembelajaran. Adapun rancangan yang 

dimaksud adalah tindakan berupa penggunaan media manipulatif dalam pemahaman konsep volume 

balok dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN Bandulan 5 Kota Malang. 

 

Hasil dan Pembahasan 
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Kelebihan media manipulatif yang telah ditemukan adalah media manipulatif dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, membantu tercapainya ketuntasan klasikal, membantu 

pemahaman siswa, dan membangkitkan minat belajar. Setiap kelebihan ini telah didukung dari data 

– data yang telah dipaparkan pada hasil penelitian. Selanjutnya pada bagian ini dibahas secara 

teoritis tentang kelebihan tersebut. Pembelajaran Matematika merupakan suatu upaya untuk 

memfasilitasi, mendorong, dan mendukung siswa dalam belajar Matematika. Pembelajaran 

matematika di tingkat sekolah dasar merupakan salah satu kajian yang selalu menarik karena 

adanya perbedaan karakteristik khususnya antara hakikat peserta didik dan hakikat matematika 

(Amir, 2014:75). Untuk itu diperlukan adanya jembatan yang menetralisir perbedaan tersebut. Anak 

usia tingkat sekolah dasar sedang mengalami perkembangan pada tingkat berpikirnya. Menurut 

Piaget, anak SD merupakan anak pada masa operasional Konkrit (7-12 tahun), yaitu mampu 

berpikir logis mengenai objek dan kejadian (Mukhlisah, 2015:119). Pada tahap ini, anak sudah 

cukup matang untuk menggunakan pemikiran logika atau operasi, tetapi hanya untuk objek fisik 

(Ibda, 2015:34). Matematika merupakan disiplin ilmu yang bersifat khas dibandingkan dengan 

disiplin ilmu yang lain. Dapat dikatakan bahwa matematika berkenaan dengan konsep-konsep 

abstrak yang tersusun secara hirarkis dan penalarannya bersifat deduktif (Amir, 2014:88). Hal yang 

demikian tentu akan membawa akibat pada terjadinya proses pembelajaran matematika. Perbedaan 

antara sifat matematika yang abstrak dan kognitif siswa SD. Perbedaan ini mengakibatkan 

kesenjangan antara keduanya. Kesenjangan ini berdampak pada kesulitan anak SD dalam 

mempelajari matematika. Oleh karena itu media manipulatif adalah salah satu alat yang berfungsi 

mentranfer hal – hal yang abstrak pada matematika menuju ke hal- hal yang konkret. Dengan media 

manipulatif siswa dapat mempelajari matematika menjadi suatu yang konkret. Akibatnya, ide-ide 

abstrak pada matematika dapat dilihat, dipegang dan diotak-atik. Oleh karena itu, pembelajaran 

menggunakan media manipulatif membantu pemahaman siswa pada materi yang sedang dipelajari.  

Bagi seorang anak, mempelajari sesuatu hal yang menarik perhatian, akan lebih mudah 

diterima dari pada mempelajari hal yang tidak menarik perhatian (Maesaroh, 2013:153). Dalam 

pembelajaran, hal ini pun tidak bisa dianggap remeh atau tidak penting. Dalam hal minat, tentu saja 

seseorang yang menaruh minat pada sesuatu bidang akan lebih mudah mempelajari bidang tersebut. 

Keinginan atau minat dan kemauan atau kehendak sangat mempengaruhi corak perbuatan yang 

akan diperlihatkan seseorang, sekalipun seseorang itu mampu mempelejari sesuatu, tetapi t idak 

mempunyai minat atau tidak ada keinginan untuk mempelajarinya ia tidak akan bisa mengikuti 

proses belajar dengan baik, dan untuk mencapai prestasi dengan baik ia akan merasa tertekan dan 

kesulitan. Cara kerja media manipulatif  salah satunya adalah mengotak–atik media tersebut. Dalam 

mengotak-atik  media, siswa diajak untuk  bermain. Berdasarkan karakteristik anak usia sekolah 

dasar yang senang bermain, bergerak, mengelompok, dan praktik langsung (Burhaein, 2017:57). 

Oleh karena itu, media manipulatif dapat membangkitkan minat belajar siswa. Hasil belajar 

merupakan tolok ukur dalam keberhasilan proses pembelajaran di kelas. Faktor yang mempengaruhi 

rendahnya hasil belajar siswa diantaranya adalah kurangnya minat siswa terhadap pelajaran 

matematika dan  rendahnya pemahaman konsep siswa (Ardilla dan Hartanto, 2017:57). 

Rendahnya hasil belajar matematika siswa disebabkan oleh beberapa factor di antarannya 

adalah matematika merupakan salah satu pelajaran yang dianggap menjadi pelajaran yang sulit oleh 
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siswa sehingga kurangnya minat belajar siswa terhadap pembelajaran matematika, banyak rumus-

rumus yang harus dipelajari dan soal-soal yang sulit untuk dipahami, sehingga membuat minat dan 

bakat siswa tidak berkembang dalam mempelajari pelajaran matematika (Fadillah, 2016:113). Di 

sisi lain, rendahnya pemahaman konsep karena konsep matematika merupakan hal-hal yang abstrak 

atau ide abstrak. Akibatnya konsep dalam matematika tidak mampu diterima oleh siswa. Hal ini 

dikarenakan siswa Sekolah Dasar berada pada masa operasional konkret (Mukhlisah, 2015:47). 

Oleh karena itu, media manipulatif merupakan salah satu jembatan yang berfungsi untuk 

menumbuhkan minat dan pemahaman siswa dalam mempelajari materi matematika. Ketiga temuan 

di atas, yaitu media manipulatif dapat meningkatkan hasil belajar siswa, membantu pemahaman 

siswa, dan membangkitkan minat belajar. Akibat dari ketiga temuan tersebut adalah meningkatnya 

atau bertambahnya siswa yang mencapai KKM. Oleh karena itu, pembelajaran menggunakan media 

manipulatif dapat membatu tercapainya ketuntasan secara klasikal dalam satu kelas. Temuan hasil 

penelitian yang kedua adalah kelemahan penggunaan media manipulatif pada pembelajaran 

matematika materi volume balok. Kelemahan tersebut adalah penggunaan waktu kurang efesien dan 

suasana ruang sulit dikontrol. Pembelajaran menggunakan media manipulatif mengajak siswa untuk 

mengotak atik media (Wahyuni, 2014:107). Akibatnya, siswa sibuk untuk mengotak-atik, 

memodifikasi, dan membuat kemungkinan – kemungkinan lain selain yang diinstruksikan guru 

(Maksum, 2017:94). Hal ini memiliki dampak yang positif terkait merangsang siswa dalam belajar. 

Di sisi lain, waktu yang diberikan akan terasa kurang, karena materi yang dipelajari siswa akan 

bertambah seiring rasa penasaran siswa tersebut. Rasa penasaran tersebut berakibat siswa akan 

sibuk untuk bermain dan mencoba hal – hal baru. Seperti membentuk bangun ruang lain selain 

bangun balok. Akibatnya waktu pembelajaran terasa tidak cukup. Dengan media manipulatif, siswa 

berusaha untuk mencoba hal-hal baru (Suparni, 2013:142). Akibatnya, antara siswa di dalam 

kelompok akan terjadi perdebaran dan diskusi terkait hal- hal baru tersebut. Dari pendekatan antar 

siswa tersebut membuat ramainya ruang kelas. 

 

Simpulan 

Media manipulatif dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang materi volume balok. 

Siswa dimaksud adalah siswa kelas VSDN Bandulan 5 Kota Malang tentang konsep volume balok. 

Penggunaan media manipulatif pada pembelajaran matematika khususnya materi volume balok 

memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihannya adalah media manipulatif dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa, membantu tercapainya ketuntasan kelas dalam belajar, membantu pemahaman 

siswa, dan membangkitkan minat belajar. Sedangkan kekurangannya adalah penggunaan waktu 

kurang efesien dan suasana ruang sulit dikontrol. Salah satu tercapainya keberhasilan suatu sekolah 

adalah tingkat pemahaman siswa tentang materi pelajaran. Karena matematika bersifat abstrak dan 

siswa di sekolah dasar berada pada tahap operasional konket, maka perlu adanya koneksi antara 

keduanya. Salah satu jembatan untuk mengkoneksikan hal tersebut adalah mengkonkretkan 

matematika tersebut dengan cara menggunakan media manipulatif. Oleh karena itu, Kepala Sekolah 

Dasar dapat merekomendasikan guru-guru disekolah tersebut untuk menggunakan media tersebut 

dalam pembelajaran. Selain itu, Kepala sekolah dapat memfasilitasinya. 
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